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PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kegiatan impor di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup baik 

dari tahun ketahun. Untuk meningkatkan perkembangan impor pemerintah 

akan membenahi masalah ketenagakerjaan, fiskal, perbankan, akses pasar 

hingga logistik. Impor memang masih berperan penting di Indonesia karena 

Indonesia belum bias memenuhi kebutuhannya sehingga mendatangakan 

barang impor dari luar negeri, tapi akhir-akhir ini impor di Indonesia 

mengalami penurunan. Setiap daerah di Indonesia pasti memiliki kegiatan 

ekspor maupun impor, misalnya di Jawa Tengah. Kegiatan Impor di Jawa 

Tengah bias dikatakan mengalami penurunan di tahun 2015. Penurunan impor 

tersebut karena pemerintah menekankan bahwa masyarakat Indonesia harus 

menekan kegiatan impor sekecil mungkin dan meningkatakan ekspor. Jawa 

Tengah sendiri kegiatan sudah mulai turun di tahun 2015. Jawa Tengah 

menyumbang 7%-8% impor di Indonesia. Stabilnya nilai impor Jawa Tengah 

terhadap Indonesia disebabkan karena sebagian besar perusahaan di Jawa 

Tengah masih menggunakan bahan baku yang harus di impor dari luar negeri 

untuk proses produksinya. Pengiriman barang dalam perdagangan 

internasional tidak lepas dari peran penting petikemas. Peti kemas atau 

container sendiri adalah peti berbentuk empat persegi panjang yang dirancang 

khusus dengan ukuran tertentu terbuat dari besi maupun alumunium serta 

memiliki pintu disalah satu sisinya serta dapat digunakan berulang kali juga 

digunakan sebagai tempat untuk menyimpan sekaligus 


